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BAB I 

PENDAHALUAN 

1.1.Latar Belakang Perusahaan 

Dumai adalah kota industri dimana banyak penduduknya yang berkecimpung 

dibidang industri. Seiring dengan perkembangan kota Dumai dan banyaknya 

pembangunan sarana dan prasarana, maka untuk mendukung pembangunan kota 

Dumai, maka kebutuhan akan ready mix juga lebihbanyak. 

Untuk menopang strategi kota Dumai salah satunya dalam bidang 

pembangunan, maka dibuatlah perusahaan PT. Dumai Jaya Beton, untuk memenuhi 

kebutuhan akan ready mix dan dalam bidang concrete lainnya. 

Perusahaanmendapatkan pesanan yaitu, konsumen menghubungi langsung ke 

bagian marketing untuk menanyakan perihal produk dan harga, setiap orang yang 

ada dibelakang PT. Dumai Jaya Beton selalu diarahkan pada tujuan yang sama yaitu 

kepuasan konsumen, dan menjadi rekanan (partner bussines) baik pada instansi 

pemerintah , swasta, maupun bagimasyarakat. 

Daerah pemasaran meliputi kota Dumai, Duri dan Kabupaten Rokan 

Hilir,dengan daerah pengembangan Sungai Pakning, Bengkalis dan Siak Sri 

Indrapura. Perusahaan juga melayani proyek-proyek besar dengan mutu beton                           K-100 

sampai K- 500 (high strength concrete). 

1.1.1  Pengadialan Agama Siak Sri Indrapura 
 

Pengadilan agama siak indrapura dibentuk berdasarkan keputusan presiden 

No 15 tahun 2016 dan resmi oleh ketua makamah agung RI pada tanggal 22  

soktober 2018,kemudian dibangun kembali pada tanggal 7 agustus 2023 adapun 

penyediaan jasa dalam proyek pembangun pengadilan agama siak sri indrapura 

adalah Pt.Bukit Intan Mulia Agung sedangkan  konsultan pengawas dan perencana 

adalah, Pt.Mitra Ideal Consultant, dan CV.Scala Mandiri Pratama. 

Kontraktor pelaksana adalah badan hukum atau perorangan yang di pilih 

sebagai pelaksana untuk pekerjaan proyek yang berdasarkan keahlian masing-

masing dalam bidangnya.Kontraktor pelaksana bertangung jawab juga terhadap 

proyek yang diawasi dilapangan.adapun proyek yang diawasi dilapangan oleh 
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kontraktor pelaksana adalah proyek pembangunan fisik gedung pengadilan agama 

siak sri indrapura, Jalan Buatan,Sungai Mempura,Tanjung Agung,Kabupaten 

Siak,Riau. 

Pt.Mitra Ideal Consultant adalah perusahaan perencana kontruksi yang beralamat 

JL.HANG LEKIR NO. 36 D PEKANBARU kabupaten kota pekanbaru sedangkan  

CV.Scala Mandiri Pratama adalah perusahan yang bergerak dalam media informasi 

bisnis,promosi,komunitas untuk industri kontruksi dan industri pendukungnya,yanf 

beralamat  di Jl. GUNUNG RAYA GG.BERDIKARI NO. 31 PEKANBARU kabupaten 

kota pekanbaru. 

1.2. Tujuan Pelaksanaan Pkl  

Praktik  kerja  lapangan, atau biasa disebut dengan PKL, adalah salah satu 

bentuk kegiatan di mana para Mahasiswa ditempatkan langsung di lingkungan 

kerja. PKL biasa dilakukan oleh murid  mahasiswa, atau bahkan karyawan baru. 

Pelaksanaan kegiatan PKL tidak jauh berbeda dengan kegiatan Prakerin (Praktik 

Kerja Industri). Tujuan utama dari PKL adalah untuk  menjembatani keilmuan 

teoritis dan terapan. Khususnya bagi siswa dan mahasiswa, PKL diharapkan bisa 

mengenalkan dunia kerja dan dunia industri  kepada mereka berdasarkan teori yang 

sudah didapat di dalam kelas. 

1.2.1 Tujuan Proyek Pengadilan Agama Siak Sri Indrapura 

            Dengan adanya pembanguan kembali pengadialan agama siak sri 

indrapura,diharapkan mahasiswa yang melakukan kerja praktek (KP) ditarget pada 

proyek ini dapat tercapai dengan baik.adapun tujuan adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan komunikasi mahasiswa dengan perkerja atau tukang 

dilapangan dengan baik dan sopan. 

b. Untuk mengetahui spesifikasi perkerjaan dilapangan. 

c. Untuk mengetahui target yang diharapkan dari perkerjaan yang ada di 

proyek pembanguan fisik pengadilan agama siak sri indrapura. 

d. untuk mempelajari ataupun mengingat kembali pelajaran atau praktek 

yang dilakukan di kampus dan dipraktek kembali dilapangan tempat 

magang atau praktek kerja (KP). 

e. Untuk mengetahui data-data yang diperlukan pada proyek dilapangan. 
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f. Untuk mengetahui kendala-kendala serta solusi dari kendala yang 

dihadapi dalam melakukan perkerjaan selama Kerja Praktek di Proyek 

pengadilan agama siak sri indrapura. 

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

 
Adapun struktur organisasi perusahaan PT. Dumai Jaya Beton ialah sebagai 

berikut : 
 

 
 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Perusahaan 
 
 

 
 
1.3.1  Struktur organisasi PA Siak 
 

Struktur Organisasi Pemilik Proyek 

Rehabilitas Pembangunan Mess Intansi Pemerintah 
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Gambar 1.4 struktur organisasi pengadilan agama siak 

Sumber: dokumen pengadilan agama siak 
 

 
1.3.2  Struktur organisasi Pt.mitra ideal consultant 
 

 
Gambar 1.5 struktur organisasi Pt.Mitra Ideal Consultant 

Sumber: dokumen Pt. Mitra Ideal Consultant 
 

1.3.3  Struktur Organisasi PT.Bukit Intan Mulia Agung 
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Gambar 1.6 struktur organisasi Pt.Bukit Intan Mulia Agung 

                                      Sumber: dokumen Pt.Bukit Intan Mulia Agung 
 

1.4  Tugas dan Wewenang 
 

1. Direktur Utama 

Direktur utama adalah jenjang tertinggi dalam perusahaan atau 

administrator, orang yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan 

organisasi di perusahaan dan pelaksanaan pada perusahaan tersebut. 

2. Direktur 

Direktur adalah seorang yang menjadi pimpinan dan pengawas dalam 

bidang tertentudi perusahaan, yang menyampaikan laporan perkembangan 

organisasi kepada CEO, dalam usaha dengan skala besar, terdapat wakit dan  

juga asistennya. 

3. Manajer 

Manajer adalah seseorang yang bekerja melalui orang lain dengan 

mengoordinasikan kegiatan-kegiatan mereka guna mencapai sasaran  

organisasi, seorang yang karena pengalaman, pengetahuan, dan 

keterampilannya diakui oleh organisasi utk memimpin, mengatur, 

mengelola, mengendalikan dan mengembangkan kegiatan organisasi dalam   

rangka mencapai tujuan. 

4. Personalia 

Personalia merupakan Kegiatan mengelola SDM pada hal-hal yang 
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terkait administrative yang mengatur hubungan industrial antara perusahaan 

dan karyawan, dan bertanggung jawab terhadap Employee Database, 

Payroll, dan pembayaran benefit lainnya. 

5. Administrasi 

Tugas Administrasi adalah : 

1. Melakukan Proses DataEntry 

2. Melakukan Sesi Dokumentasi 

3. Menjaga dan Mengecek Inventory kantor 

4. Mengecek biaya Operasional dan Membuat Reibuestment                  Ke 

pusat 

5. Membuat surat jalan 

6. Membuat Data Absensi dan lembur 

7. Membuat laporan mingguan/bulanan 

8. Merapikan   dokumen   dan  membuat   salinan dari tiap             

dokumen yang ada 

6. Legalisasi 

Legalisasi adalah pengesahan tanda tangan pejabat atau otoritas yang 

berwenang yang tertera pada suatu dokumen 

7. Pemasaran 

Pemasaran adalah kegiatan menyeluruh dan terencana yang dilakukan 

oleh perusahaan dalam berbagai upaya agar mampu memenuhi permintaan 

pasar dan memaksimalkan keuntungan dengan membuat strategi penjualan. 

8. Kepala Bagian Produksi 

Yaitu bertanggung jawab dan mengawasi pelaksanaan proses produksi, 

mulai dari bahan baku awal sampai menjadi barang jadi. Menjaga dan 

mengawasi agar mutu bahan baku dalam dalam proses mutu barang jadi 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan perusahaan 
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1.5 Ruang Lingkup Perusahaan 

Adapun mekanisme pekerjaan di PT. Dumai Jaya Beton dapat dilihat pada 

bagan alir berikut : 

 

 
 

Gambar 1.2. Bagan Alir Pekerjaan di Perusahaan 

Lingkungan di perusahaan selalu meggunakan safety k3 untuk mengurangi 

kerugian karena karyawan tidak hadir akibat kecelakaan atau sakit karena 

pekerjaan, serta upaya kita untuk meciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman. 

 
Gambar 1.3. Mesin Batching Plant  

1.4.1  Skema Hubungan Kerja 

1. Skema Hubungan kerja cv.almughni jaya 
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Struktur organisasi proyek adalah skema atau gambaran alur kerjasama 

yang melibatan banyak pihak dalam sebuah proyek. Struktur organisasi ini 

dibuat untuk menjabarkan fungsi tugas dan tanggung jawab dari masing-

masing bagian. 

Pada proyek rehabilitas pembangunan mess intansi pemerintah ini ada 

beberapa unsur atau pihak yang terlibat didalam proyek tersebut.unsur-

unsur tersebut memiliki hubungan kerja satu sama lain dalam menjalankan 

tugas dan kewajibannya masing-masing. 

 
        Gambar 1.7 skema kerja pt.mitra ideal consultant 

 
Dari gambar bagan alir di atas, pekerjaan dimulai pengajuan 

pelaksanaan, dengan konsumen menghubungi bagian marketing dan 

melakukan negosiasi tentang produk dan harga, bagian marketing 

menginformasikan ke bagian produksi, setelah kepala bagian menerima 

laporan dari semua unti, kepala bagian melaksanakan produksi sesuai 

jadwal yang ditentukan dan beton permintaan konsumen. 

Distirbusi material ke lokasi proyek untuk beton ready mix 

menggunakan Truk Mixer (Molen) dengan cara material seperti semen, air, 

pasir, kerikil, di masukkan kedalam mesin batching plant kemudian di mix, 

setelah tercampur merata, kemudian dimasukkan ke dalam truk mixer, 

kemudia truk mixer mengantarkan beton ready mix ke tempat proyek 

dilaksanakan, adapun semua material sudah terdapat pada perusahaan dan 

ditempatkan di tempatnya masing-masing. 
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BAB II 

  DATA PROYEK 

 

2.1  Data Yang Diperoleh Selama Kerja Praktek 

2.1.1 Pengertian Beton Pracetak (Precast) 

Beton pracetak adalah produk konsutruksi yang di buat dengan cara 

mencetak beton dalam sebuah cetakan yang dapat digunakan kembali.beton 

tersebut kemudianmenjalani perawatan di lingkungan terkontrol dan di 

kirim menuju ke lokasi kontruksi. 

2.1.2  Beton Pracetak Menurut SNI 

Berdasarkan kutipan dari Badan Standarisasi Nasional SNI, 

pengertian beton pracetak adalah sebagai berikut : 

a. SNI 7832-2012 : beton pracetak merupakan konstruksi yang komponen 

pembentuknya dicetak atau di fabrikasi. Pengolahannya baik di lahan 

produksi (bengkel) ataupun di lapangan yang kemudian dipasang di 

lapangan sehingga membentuk sebuah bangunan. 

b. SNI 03-2847-2002 : beton pracetak merupakan pencampuran semen 

portland atau semen hidraulik lain, agregat halus (ukuran ≤ 5 mm). 

Agregat kasar (ukuran 5 mm – 40 mm). Dan air serta ditambah dengan 

bahan tambahan yang dapat membentuk masa padat. 

 
2.1.3 Beberapa Jenis Produk yang di buat di perusahaan 

a) Mini Pile (Tiang Pancang) 

Panjang Tiang Pancang : 3 meter, 6 meter dan 12 meter 

Lebar   : 25x25 dan 40x40 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.2 tiang pancang
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b) Precast Pile Cap 
 

Panjang : 3,3 meter Lebar : 1,6 meter Tinggi  : 1 meter 
 

 
Gambar 2.4 precast pile cop 

 
c) Box Culvert  

Panjang : 1 meter 

 Lebar : 1,4 meter  

Tinggi: 1 meter 

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2.5 Box culvet 
 
2.2   Data Teknis dari Perusahaan 

Mesin Batching Plant 

Batching Plant adalah salah satu alat konstruksi yang gunanya sebagai 

tempat untuk produksi beton ready mix dalam jumlah yang besar. 

Batching plant unit 1 Merek/Buatan : SONIC SCALE,GSC 

Model/Tipe : Sp 320.s, 3015 Nomor Seri/Identifikasi : 1103896, 981793 

Kapasitas/Daya baca : - 5000 kg(Agregat) 

-1500 kg (Semen) 

-500 kg (Water) 
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Gambar 2.6 Batching plant 
 

2.8   Alat Berat Yang Digunakan 

a) Truk Mixer 

Truk mixer digunakan untuk mengangkut adukan beton dari tempat 

pencampuran beton ke lokasi proyek. 
 

  
Gambar 2.7 Truk mixer 

 

b) Exavator 

Exavator berfungsi untuk memindahkan material, mengangkut material dan 

menggali tanah. 

Merek : CASE CX210B 

Kapasitas bucket : 0,90 m3 Tinggi : 3,03 m 

Panjang : 9,45 m 

Lebar : 2,80 m 

 
 

   
Gambar 2.8 exavator 
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c) Buldozer 

Adalah jenis alat untuk mengangkut,menggali, mendorong ataupun menarik 

material dengan tenaga yang tinggi. 

 

Gambar 2.9 Buldozer 
 

d)   Concrete pump 

 Pompa beton adalah pompas yang digunakan untuk mengalirkan beton dari 

satu tempat ke tempat lainnya . 

  
                                                     Concrete pump 
 
 
 
 
2.8.1   Proses pelelangan 

Proses pelelangan adalah suatu proses kegiatan tawar menawar harga 

pekerjaan antara pihak owner dan pihak pelaksana sehingga mencapai kesepakatan 

harga atau nilai proyek yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan 

persyaratan (specification) yang dibuat oleh panitia pelelangan dan pembukaan 

penawaran oleh panitia pelelangan, kemudian dinilai dan dievaluasi sehingga dapat 

ditentukan pemenangnya, Menurut PERPRES (Peraturan Presiden) No.70 Tahun 

2012, 
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pelelangan menjadi 10 jenis sebagai berikut. 

a. Pelelangan Umum adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan 

Konstruksi/Jasa Lainnya untuk semua pekerjaan yang dapat diikuti oleh 

semua Penyedia Barang/Pekerjaan Konstruksi/Jasa Lainnya yang 

memenuhi syarat. 

b. Pelelangan Terbatas adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Pekerjaan 

Konstruksi dengan jumlah Penyedia yang mampu melaksanakan diyakini 

terbatas dan untuk pekerjaan yang kompleks. 

c. Pelelangan Sederhana adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa 

Lainnya untuk pekerjaan yang bernilai paling tinggi Rp5.000.000.000,00 

(lima miliar rupiah). 

d. Pemilihan Langsung adalah metode pemilihan Penyedia Pekerjaan 

Konstruksi untuk pekerjaan yang bernilai paling tinggi 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

e. Seleksi Umum adalah metode pemilihan Penyedia Jasa Konsultansi untuk 

pekerjaan yang dapat diikuti oleh semua Penyedia Jasa Konsultansi yang 

memenuhi syarat. 

f. Seleksi Sederhana adalah metode pemilihan Penyedia Jasa Konsultansi 

untuk Jasa Konsultansi yang bernilai paling tinggi Rp200.000.000,00 (dua 

ratus juta rupiah). 

g. Sayembara adalah metode pemilihan Penyedia Jasa yang memperlombakan 

gagasan orisinal, kreatifitas dan inovasi tertentu yang harga/biayanya tidak 

dapat ditetapkan berdasarkan Harga Satuan. 

h. Kontes adalah metode pemilihan Penyedia Barang yang memperlombakan 

barang/benda tertentu yang tidak mempunyai harga pasar dan yang 

harga/biayanya tidak dapat ditetapkan berdasarkan Harga Satuan.  

i.  Penunjukan Langsung adalah metode pemilihan Penyedia Barang/Jasa 

dengan cara menunjuk langsung 1 (satu) Penyedia Barang/Jasa.  

j. Pengadaan Langsung adalah Pengadaan Barang/Jasa langsung kepada 

Penyedia Barang/Jasa, tanpa melalui Pelelangan/ Seleksi/Penunjukan 

Langsung 
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Proses tender PA Siak 
 

 
 
                                 Gambar2.5 pelelangan proyek 

                                 Sumber:(lpse.makamah agung republik indonesia) 

 

 



 

 

 

Gambar2.6 peserta proyek 

Sumber:(lpse.makamah agung republik indonesia) 



 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar2.7 hasil evaluasi 

Sumber:(lpse.makamah agung republik indonesia) 
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Gambar2.8 Pemenang proyek 

Sumber:(lpse.makamah agung republik indonesia) 

 
2.8.2  Data umum proyek PA Siak  

1. Nama Proyek   : Pembanguan Fisik Gedung Pengadilan  

  Agama Siak Sri Indrapura 

2. Nama Pemilik      : Pengadilan Agama Siak Sri Indrapura 

3. Alamat     : Jalan Buatan,Sungai Mempura,Tanjung  

  Agung ,Kabupaten Siak 

4. Nilai kontrak        : RP.21.879.232.432,04 

5. Masa pelaksanaan : 300 hari kalender 

6. Masa pemeliharaan : 180 hari  

7. Sumber dana        : APBN Tahun Anggaran 2023 & 2024 

8. Konsultan perencana : CV.SCALA MANDIRI PRATAMA 

9. Konsultan pengawas : PT.MITRA IDEAL CONSULTANT 

10. Penyedian jasa      : PT.BUKIT INTAN MULIA AGUNG 

11. Sistem Pelelangan : Pelelangan Umum 

  

Gambar 2.10 Papan nama proyek 
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BAB III 

PELAKSANAAN SELAMA  PKL  

 

3.1  Profil Dudika Tempat Pkl  

       PT. Dumai Jaya Beton didirikan pada tahun 2002 dan berkantor pusat di 

jalan Sultan Syarif Kasim No. 350 Dumai, serta memiliki whorkshop, plant, dan 

laboratorium yang beralamat di jalan Anti Karat Bagan Besar Dumai. Pada mulanya 

perusahaan ini merupakan salah satu divisi dari PT. Wiratama Budi Karya yaitu 

Concrete Division. Melihat pesatnya perkembangan permintaan akan kebutuhan 

ready mix khususnya di kota Dumai, maka manajemen merasa perlu membentuk 

sebuah perusahaan baru yang khusus menangani bidang concrete (beton). 

PT.Dumai Jaya Beton dibentuk dengan tujuan berperan serta dalam 

pembangunan sarana dan prasarana perkotaan dalam rangka mempercepat 

pembangunan kota untuk mempersiapkan Dumai menjadi kawasan industri dan 

Pelabuhan Utama Provinsi Riau, selanjutnya dapat melakukan aktifitasnya secara 

professional dan dapat berkonsentrasi di core bussinesnya yaitu dalam bidang 

concrete dan usaha turunannya. 

Saat ini PT. Dumai Jaya Beton memiliki dua divisi yaitu Concrete Division 

dan Precast Division. PT. Dumai Jaya Beton secara legal masih relatif baru, namun 

para tenaga ahli yang mendukung perusahaan ini telah berpengalaman dalam 

bidangnya rata-rata lebih dari 10 tahun, dan sebagian ada yang sudah memiliki 

sertifikat. 

Setiap orang yang ada dibelakang PT. Dumai Jaya Beton selalu diarahkan 

pada tujuan yang sama yaitu kepuasan konsumen (Costumer Satisfaction), sesuai 

komitmen yang tertuang dalam filosofi perusahaan “Memberikan yang terbaik 

untuk mutu dan pelayanan”. Harapan dari PT. Dumai Jaya Beton dapat menjadi 

rekanan (partner bussines) baik pada instansi pemerintah, swasta maupun bagi 

masyarakat pengguna jasa, dalam hubungan kerja yang saling menguntungkan 

antara kedua belah pihak. 
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Daerah pemasaran meliputi kota Dumai, Duri dan Kabupaten Rokan Hilir, 

dengan daerah pengembangan Sungai Pakning, Bengkalis dan Siak Sri Indrapura. 

Perusahaan juga melayani proyek-proyek besar dengan mutu beton K-100 sampai 

K- 500 (high strength concrete). 

Pekerjaan dimulai pengajuan pelaksana, dengan konsumen menghubungi 

bagian marketing dan melakukan negosiasi tentang produk dan harga, bagian 

marketing menginformasikan ke bagian produksi, kepala bagian produksi 

melaksanakan produksi sesuai jadwal yang ditentukan dan mengarahkan operator 

batching plant untuk memproduksi beton yang diinginkan konsumen sesuai job mix 

design yang telah disusun bagin quality control dan beton ready mix siap diantarkan 

sesuai permintaan konsumen. 

Distribusi material ke lokasi proyek untuk beton ready mix menggunakan 

Truk mixer (molen) dengan cara, material seperti semen, air, pasir, kerikil, di 

masukkan kedalam mesin batching plant kemudian di mix, setelah tercampur 

merata, kemudian di masukkan ke dalam truk mixer, kemudian truk mixer 

mengantarkan beton ready mix ke tempat proyek dilaksanakan, adapun semua 

material sudah terdapat pada perusahaan, dan di tempatkan di tempatnya masing-

masing. 

Lingkungan di perusahaan selalu menggunakan safety K3, dan dalam 

kondisi pandemi seperti sekarang ini protokol kesehatan dijalankan dengan 

sebaiknya, karena diwajibkan menggunakan masker di lingkungan perusahaan dan 

setiap pagi di cek temperatur suhu saat memasuki perusahaan. 
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Gambar 1.3. Mesin Batching Plant 
 
 

 

3.2  Jurnal Pelaksanaan Pkl 

     1.  Beton 

Beton merupakan campuran antara agregat halus,agregat 

kasar,semen   portland atau semen hidraulik yang lain ,dan air dengan atau 

tanpa bahan additive (tambahan) sebagai percepatan pemadatan (SNI 03-

2847-2002) pengecoran beton pada balok dan pelat lantai dapat 

dilaksanakan setelah struktur kolom selesai dikerjakan,dilanjutkan dengan 

pemasangan perancah dan bekisting ,penulangan balok dan pelat lantai 

kemudian dilanjutkan dengan pengecoran beton proses pengecoran beton 

dimulai saat beton plastis dituangkan kedalam cetakan baik mengunakan 

bucket(dibantu dengan alat berat) maupun melalui pipa. beton yang sudah 

dituangkan ke area pengecoran  kemudian dikonsolidasi dilakukan 

bertujuan untuk mengurangi rongga dalam beton. 

2.  Uji slump beton  

Cara uji ini merupakan suatu teknik untuk memantau homogenitas 

dan workability adukan beton segar dengan suatu kekentalan tertentu yang 

dinyatakan dengan satu nilai slump.dalalm kondisi laboratrium,dengan 

material beton yang terkendali secara ketat,nilai slump.umumnya 

meningkat sebanding dengan nilai kadar air campuran beton,dengan 

kemudian berbanding terbalik dengan kekuatan beton.tetapi dalam 

pelaksanaan lapangan harus hati-hati karena banyak faktor yang 

berpengaruh terhadap perubahan adukan beton pada pencapaian nilai slump 

yang ditentukan,sehingga hasil slump yang diproleh yang diproleh 

dilapangan tidak tidak sesuai dengan kekuatan beton yang 
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diharapkan.peralatan yang digunakan untuk uji slump beton yaitu sebagai 

berikut : 

1. Cetakan harus berbentuk kerucut terpancung dengan diameter dasar 203 

mm, diameter atas 102 mm, tinggi 300 mm. Permukaan dasar dan 

permukaan atas kerucut harus terbuka dan sejajar dengan yang lain agar 

serta tegak lurus terhadap sumbu kerucut. 

2. Batang penusuk harus merupakan suatu batang baja yang lurus, 

penampang lingkaran dengan diameter 16 mm dan panjang sekira 600 

mm, memiliki salah satu atau kedua ujung berbentuk bulat setengah bola 

dengan diameter 16 mm. 

3. Plat slump harus rata mempunyai panjang 600 mm lebar 600 mm dan 

tebal  6 mm dari plat besi. 

Langkah kerja cara untuk uji slump beton yaitu sebagai berikut : 

a) Slump test tersebut berdiri diatas plat besi. 

b) Pengambilan beton segar dari mixer. 

c) Teknisi berdiri diatas plat slump test menginjak kupingan slump test. 

d) Mengisi slump test dalam tiga tahap. 

1. Tahap pertama diisi 1/3 dari tinggi slump test dirojok 25 kali. 

2. Tahap kedua diisi 1/3 dan dirojok 25 kali. 

3. Tahap ketiga diisi sampai penuh dan dirojok 25 kali. 

e) Ratakan bagian atas yang meluap dengan menggunakan sendok semen, 

bersihkan papan slump disekitar alat slump. 

f) Angkat pelan pelan alat kerucut slump tersebut. 

g) Balikkan alat slump lalu letakkan disamping slump, dan letakkan besi 

rojokan diatas alat slump 

h) Ukur slump dari paling tertinggi, tengah-tengah, dan terendah catat rata-

ratanya. 
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3.3  HASIL PELAKSANAAN PKL  

1. Data teknis berisi tentang peralatan yang digunakan di lapangan. 

 Batching plant unit 1 

• Merek/Buatan  : SONIC SCALE, 

GSC 

• Model/Tipe   : Sp 320.s, 3015 

• Nomor Seri/Identifikasi : 

1103896, 981793 

• Kapasitas/Daya baca : 

5000 kg (Agregat) :1500 kg  

(Semen) : 500 kg  (Water) 

  

 Trux Mixer  

adalah alat kendaraan untuk 

mengangkut beton ready mix. 
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LAMPIRAN (PORTOFOLIO/FOTO PELAKSANAAN PKL) 

Adapun pekerjaan yang digunakan selama kerja praktek dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 1 Pekerjaan Yang dilakukan 

No Keterangan Pekerjaan Waktu pelaksanaan 

1. Mengkaping sampel 

silinder 

 

 

Selasa,  4 Juli 2023 

2.  Melakukan  

pekerjaan pembuatan 

sampel  

dikantor/labratrium 

Pt dumai jaya beton 

 

Kamis, 10 Agustus 2023 

 

 

 

 

 

 

3. Perawatan Benda uji 

untuk diuji dengan 

merendam sampel 

pada air bersih 
  

Senin, 23 Agustus 2023 

4.  Pengawasan 

pekerjaan 

pengecoran 

dilapangan pekerjaan 

tiang pancang   

Kamis, 31 Juli 2023 
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5.  Membuka benda uji 

dari cetakan untuk di 

curring (rawat) 

  

Senin,  8 Agustus 2023 

6.  Melakukan 

pembuatan sampel 

beton slump test 

dilapangan  

 
 
 
 
 
 
 
  
   

Sabtu, 19 Agustus 2023 

 

 
3.3.1  Kegiatan Selama Kerja Praktek Pa Siak 

1. Penulangan pile cap 

Penulangan adalah pekerjaan yang bertujuan untuk membentuk dan 

memasang besi tulangan beton sebagai kerangka struktur pada konstruksi 

beton agar sesuai dengan gambar rencana. Fungsi tulangan pada beton 

adalah untuk menahan gaya tekan, gaya geser dan momen torsi yang timbul 

akibat beban yang bekerja pada konstruksi beton tersebut.  

 

 

 

 
Gambar 3.13 Tulangan pile cap 

Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 
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Gambar 3.14 Tulangan pile cap 
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 

 

2. Pekerjaan pembesian tie beam 

Tie beam adalah balok yang terletak atau bertumpu pada permukaan 

tanah.biasanya digunakan untuk menghubung antara pile cap yang satu 

dengan pile cap yang lainnya.tie beam berfungsi untuk menompang slob 

atau plat lantai yang berhubungan langsung dengan permukaan tanah dan 

untuk meratakan gaya beban bangunan. 

  

 

 

 

 

 
                            
                  Gambar 3.15 pengukuran tie beam 

Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 
 
    

   
  
 
 
 
 
 
 
 

  
 Gambar 3.16  pengukuran tie beam 

Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 
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Gambar 3.17 pengukuran tie beam 

      Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 
 

3. Pengukuran menentukan elevasi 

Pengukuran merupakan proses yang sangat penting dalam 

pembangunan,karena hasil pengukuran tersebut menentukan hasil 

kedepannya. sedangkan elevasi adalah pengukuran ketinggian tanah relatif  

terhadap titikn referensi tertantu. 

                               
             

Gambar 3.18 pengukuran menentukan elevasi 
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 

 
 
 

        
Gambar 3.19 pengukuran menentukan elevasi 

Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 
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Gambar 3.20 pengukuran menentukan elevasi 
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 

 

4. Pekerjaan tulangan tumpuan dan lapangan 

Tulangan lapangan adalah tulangan utama atau tulangan pokok yang 

berposisi di tengah bentang. Tulangan lapangan ini sering disebut dengan 

tulangan sengkang, stirrups, atau sebutan lainnya. 

 
 

Gambar 3.21 pekerjaan tulangan tumpuan lapangan 
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 
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Gambar 3.22 pengukuran tulangan tumpuan lapangan 
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 

 
5. Pengujian slamp 

Pengujian  slamp adalah pengujian yang dilakukan untuk mengukur 

tingkat konsentensi dari adonan beton yang baru dibuat sebelum digunakan. 

Pengujian slamp dilakukan untuk mengecek kemampuan beton ketika 

diaplikasikan kepembuatan prescast 

 
Gambar 3.23  penguji slamp 

Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 
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Gambar 3.24 penguji slamp 

Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 
6. Pekerjaan pengecoran tie beam 

Perkerjaan pengecoran adalah proses menuangkan besi beton ke suatu 

permukaan. Proses ini bisa ditemukan di pembangunan proyek-proyek 

seperti proyek pembanguan gedung jembatan maupun jalan tol.dan 

perkerjaan pengecoran juga merupakan pekerjaan penuangan beton segar 

ke area bekisting yang telah diberi tulangan. Sebelum memasuki pekerjaan 

pengecoran tersebut, dilakukan pengecekan tulangan dan kondisi bekisting 

yang sudah siap. Pekerjaan pengecekan ini dilakukan oleh seorang QC 

(Quality Control). 

                    

Gambar 3.25 pengecoran tie beam 
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 
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Gambar 3.26 pengecoran tie beam 
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 

 
7. Pekerjaan bekisting kolom 

Pekerjaan bekisting kolom adalah sebuah struktur penyangga yang 

digunakan untuk menahan beban berat pada kolom-kolom beton. Bekisting 

ini terbuat dari material kayu, baja, atau plastik dengan ukuran dan bentuk 

yang disesuaikan dengan ukuran kolom. 

                      

Gambar 3.27 bekisting kolom 
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 

 
8. Pekerjaan pengecoran kolom 

Pekerjaan pengecoran kolom adalah proses penuangan beton segar ke 

dalam bekisting kolom (area yang telah diberi tulangan). Sebelum 

memasuki pekerjaan pengecoran tersebut, dilakukan pengecekan tulangan 
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dan kondisi bekisting yang sudah siap di mana penulangan kolom 

dan bekisting kolom sudah dilakukan pengecekan bersama oleh 

Kontraktor, Manajemen Konstruksi dan Tim Teknik Owner. Setelahnya 

menentukan volume area siap cor. Penentuan batas stop cor atau volume 

cor dilihat dari kondisi bekisting di lapangan. Cara penuangan (pengecoran) 

beton mempunyai peran sangat penting dalam menghasilkan beton dengan 

mutu yang diinginkan.  Beberapa hal penting yang harus diperhatikan 

antara lain: 

1. Beton yang dituang harus sesuai dengan kelecakan (workability) yang 

diinginkan, agar dapat mengisi bekisting dengan baik dan penuangan 

harus sedemikian rupa sehingga tidak terjadi segregasi. Segregasi 

adalah pemisahan butiran agregat kasar dari adukan dan dapat 

menyebabkan sarang kerikil yang mengakibatkan kekuatan beton 

berkurang. 

2. Harus diperhatikan kesinambungan penuangan beton, penuangan 

lapisan beton yang baru harus dilakukan sebelum lapisan beton 

sebelumnya mencapai waktu setting awal (initial setting time).  

3. Beton yang telah mengeras sebagian atau seluruhnya dan beton yang 

telah terkotori oleh bahan lain tidak boleh digunakan lagi.  

  

Gambar 3.28 pengecoran kolom 
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 
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Gambar 3.29  pengecoran kolom lantai 2 
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 

 
9. Perkerjaan plat lantai 2 

Pelat lantai adalah lantai yang tidak terletak di atas tanah langsung, 

merupakan lantai tingkat pembatas antara tingkat yang satu dengan tingkat 

yang lain. Pelat lantai didukung oleh balok-balok yang bertumpu pada 

kolom-kolom bangunan. Ketebalan pelat lantai ditentukan oleh: 

1. Besar lendutan yang diinginkan. 

2. Lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung.  

3. Bahan material konstruksi dan pelat lantai.  

Pelat lantai harus direncanakan kaku, rata, lurus dan waterpass 

(mempunyai ketinggian yang sama dan tidak miring), pelat lantai dapat 

diberi sedikit kemiringan untuk kepentingan aliran air. Ketebalan pelat 

lantai ditentukan oleh: beban yang harus didukung, besar lendutan yang 

diijinkan, lebar bentangan atau jarak antara balok-balok pendukung, bahan 

konstruksi dari pelat lantai. Pelat lantai merupakan suatu struktur solid tiga 

dimensi dengan bidang permukaan yang lurus, datar dan tebalnya jauh lebih 

kecil dibandingkan dengan dimensinya yang lain. Struktur pelat bisa saja 

dimodelkan dengan elemen 3 dimensi yang mempunyai tebal h, panjang b, 

dan lebar a. Adapun fungsi dari pelat lantai adalah untuk menerima beban 

yang akan disalurkan ke struktur lainnya. Pada pelat lantai merupakan 

beton bertulang yang diberi tulangan baja dengan posisi melintang dan 

memanjang yang diikat menggunakan kawat bendrat, serta tidak menempel 
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pada permukaan pelat baik 7 bagian bawah maupun atas. Adapun ukuran 

diameter, jarak antar tulangan, posisi tulangan tambahan bergantung pada 

bentuk pelat, kemampuan yang diinginkan untuk pelat menerima lendutan 

yang diijinkan. 

a. Fungsi plat lantai 

Adapun fungsi pelat lantai adalah sebagai berikut:  

1. Sebagai pemisah ruang bawah dan ruang atas.  

2. Sebagai tempat berpijak penghuni di lantai atas.  

3. Untuk menempatkan kabel listrik dan lampu pada ruang bawah.  

4. Meredam suara dari ruang atas maupun dari ruang bawah.  

5. Menambah kekakuan bangunan pada arah horizontal. 

b. Keuntungan plat lantai 

Plat lantai dari beton mempunyai keuntungan antara lain:  

1. Mampu mendukung beban besar.  

2. Merupakan isolasi suara yang baik.  

3. Tidak dapat terbakar dan dapat lapis kedap air.  

 4. Dapat dipasang tegel untuk keindahan lantai.  

 5. Merupakan bahan yang kuat dan awet,tidak perlu perawatan dan    

dapat berumur panjang. 

              

Gambar 3.30 pembesian plat lantai 2 
      Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 
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Gambar 3.31 pembesian plat lantai 2 
      Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 

          

Gambar 3.32 pembesian plat lantai 
Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 

 
10. Pekerjaan pengecoran plat lantai 2 

Perkerjaan pengecoran adalah proses menuangkan besi beton ke suatu 

permukaan. Proses ini bisa ditemukan di pembangunan proyek-proyek 

seperti proyek pembanguan gedung jembatan maupun jalan tol.dan 

perkerjaan pengecoran juga merupakan pekerjaan penuangan beton segar 

ke area bekisting yang telah diberi tulangan. Sebelum memasuki pekerjaan 

pengecoran tersebut, dilakukan pengecekan tulangan dan kondisi bekisting 

yang sudah siap. Pekerjaan pengecekan ini dilakukan oleh seorang QC 

(Quality Control). 
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Gambar 3.33pengecoran plat lantai 2 
      Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 
 

       
 

Gambar 3.34 pengecoran plat lantai 2 
      Sumber:(Dokumentasi lapangan,2023) 
 
 

 
 

Tugas yang dilaksanakan: 

1. Memeriksa dan mengecek tulangan tie beam maupun bekisting yang 

dipasang apakah sudah dipasang tulangan tumpuan dan lapangan. 

2. Menandai didenah tie beam yang sudah dipasang tulangan tumpuan 

dan lapangan dan diberikan tanggal pemeriksaannya. 

3. Setelah dicek kemudian dibuat laporan harian yang diantar 

kepembimbing dilapangan. 

4. Pengujian slamp dan pengisian kubus beton. 
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3.2  Target Yang Di Harapkan Perusahaan 
 

Target yang diharapkan dari Kerja Praktek di PT. Dumai Jaya Beton    

adalah :  

1. Mendapatkan pengetahuan  tentang dunia kerja yang sesungguhnya  

sehingga penulis tidak canggung bila memasuki dunia kerja nantinya. 

2. Dapat mempraktekkan teori yang telah diajarkan pada bangku kuliah. 

3. Mendapat pengalaman baru yang belum pernah didapat di bangku 

kuliah. 

4. Belajar beradaptasi dan berkomunikasi dengan sekelompok orang yang 

sudah  berpengalaman di dunia kerja. 

 

3.3   Target Yang Diharapkan 

Adapun target yang didapatkan dalam kerja praktek di pa siak ini adalah: 

a. Mahasiswa mengetahui apa saja alat pelindung diri yang digunakan saat 

perkerjaan dilapangan. 

b. Mahasiswa dapat memahami metode setiap perkerjaan dilapangan. 

c. Mahasiswa dapat mengetahui apa saja alat dan bahan yang digunakan 

saat perkerjaan dilapangan. 

3.4  Perangkat Lunak / Keras yang Digunakan 
a. Perangkat Lunak 

Perangkat Lunak yang digunakan selama kegiatan kerja praktek, ialah :  

1. Microsoft Word: Perangkat ini digunakan untuk membuat rincian metode 

pelaksanaan, laporan harian dan laporan mingguan.  

2. Microsost Excel: Perangkat ini digunakan untuk membuat laporan harian 

pekerjaan dan menghitung volume pekerjaan. 

3. Autocad: Perangkat ini digunakan dalam pekerjaan gambar dan panduan-

panduan operasi perusahaan 

4. WPS Office: Perangkat ini digunakan untuk membuka file data-data yang 

diberikan pembimbing lapangan dalam bentuk PDF. 

b. Perangkat Keras 
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Perangkat keras yang digunakan selama Kegiatan Kerja Praktek ,ialah: 

1. Meteran: digunakan untuk mengetahui apakah ukuran yang di lapangan 

sudah sesuai dengan ukuran digambar rencana.  

2.  Printer:digunakan untuk mencetak laporan harian kegiatan yang 

dilaksanakan di tempat kerja praktek.  

3. Alat tulis :digunakan untuk mencatat data- data ukuran ketika 

pengecekan di lapangan.  

4. Handphone (Kamera) Kamera pada handphone digunakan untuk 

mengambil dokumentasi proses pekerjaan yang sedang di laksanakan di 

lapangan untuk melengkapi data gambar laporan kerja praktek. 

3.5  Dokumen yang Dihasilkan 

Adapun yang didapat selama melaksanakan kerja praktek dalam proyek 

Rehabilitas pembangunan mess intansi pemerintah, sebagai berikut : 

1. Data perusahaan 

2. Data proyek 

3. Gambar denah bangunan 

Kendala selama kerja praktik 

Dalam Pelaksanaan proyek, tentunya tidak jarang dijumpai adanya berbagai 

kendala sehingga dapat mempengaruhi kelancaran jalannya suatu proyek. Adapun 

kendala selama pelaksanaan pekerjaan proyek Rehabilitas pembangunan mess 

intansi pemerintah yakni kendala cuaca (hujan) yang mempersulit proses pekerjaan. 
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                 BAB IV 

                    PENUTUP 

 
 
4.1   Kesimpulan 

Adapun ilmu yang dapat saya ambil dari lapangan jika dibandingkan di 

perkuliahan adalah dapat mengetahui proses pekerjaan secara langsung, dan 

mengetahui pekerjaan yang belum dilaksanakan dikampus,melaksanakan pengujian 

dilapangan, dan dapat mengetahui kesalahan dalam mengorganisir suatu 

pekerjaan.dan cara pengerjaan sama di kampus sedikit berbeda.  

4.2   Saran 

Hal yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan kerja praktek adalah : 

1. Sebelum melaksanakan kerja praktek harus mengetahui apa tujuan dalam 

melaksanakan kerja praktek. 

2. Sebelum melaksanakan kerja praktek mahasiswa harus mengetahui waktu 

pelaksanaan kerja di PT. Dumai Jaya Beton. 

3. Sebaiknya mahasiswa yang akan melaksanakan kerja praktek harus lebih 

menguasai ilmu diperkuliahan sehingga bisa dibandingkan dengan ilmu 

dilapangan. 

4. Dalam pelaksanaan kerja praktek mahasiswa harus aktif dalam memberikan 

pertanyaan kepada pembimbing lapangan kerja praktek (PKL) 
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Pada tanggal 20 september 2022 

https://mutuinstitute.com/post/tanggung-jawab-dan-tugas-ahli-k3-konstruksi/ 

Pada tanggal 8 maret 2022 
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